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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Kehamilan didefinisikan sebagai fertilisasi atau bertemunya sel mani dan 

sel telur yang dilanjutkan dengan nidasi atau implantasi. Pada umumnya 

80-90% kehamilan akan berlangsung normal dan hanya 10-12% 

kehamilan yang disertai dengan kehamilan patologis. Keadaan patologis 

ini menyebabkan beberapa komplikasi. Salah satu komplikasi yang sering 

terjadi pada ibu hamil akibat langsung dari kehamilan adalah mual dan 

muntah. 

 

Mual dan muntah ringan merupakan hal yang sering terjadi dan keadaan 

yang normal pada awal masa kehamilan. Sektar 60-80% primigravida dan 

40-60% multigravida mengalami mual dan muntah. Satu diantara seribu 

kehamilan gejala-gejala ini menjadi lebih berat yaitu Hyperemesis 

Gravidarum . 

 

Hyperemesis gravidarum merupakan salah satu jenis komplikasi yang 

sering dialami oleh ibu hamil yang dapat menyebabkan dehidrasi dan tidak 

imbangnya elektrolit dengan alkolosis hipokloremik. Hyperemesis 

Gravidarum tingkat I adalah muntah terus menerus yang mempengaruhi 

keadaan umum, menimbulkan rasa lemah, nafsu makan tidak ada, berat 

badan turun dan nyeri pada epigastrium, frekuensi nadi naik sekitar 
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100x/mnt, tekanan darah sistol menurun, turgor kulit berkurang, lidah 

kering dan mata kecung.  

 

Berdasarkan data Profil Kesehatan Jawa Timur kejadian Hyperemesis 

Gravidarum di Jawa Timur sebesar 412.188 dari 594.265 jumlah 

kehamilan di Jawa Timur. (Depkes RI, 2013). Berdasarkan data yang 

diperoleh dari Rumah sakit Daerah Kalisat jember jumlah penderita 

Hyperemesis Gravidarum pada bulan oktober 2016 aebanyak 2 orang dari 

47 kehamilan. 

 

Salah satu upaya adalah dengan melakukan pelayanan antenatal care. 

Penyuluhan kepada ibu hamil perlu dilakukan karena banyaknya yang  

tidak mengerti arti penting pemeriksaan kehamilan, terutama  penyuluhan 

tentang komplikasi sebagai akibat langsung yang merupakan hal yang 

patologis, salah satunya hiperemesis gravidarum. 

 

Hyperemesis Gravidarum dapat di deteksi dan di cegah npada masa 

kehamilan secara teratur. Hyperemesis Gravidarum paling sering di 

jumpai pada kehamilan trimester pertama, namun, bisa berlanjut sampai 

trimester kedua dengan penanganan yang baik. 

 

Peran perawat dalam kasus Hyperemesis Gravidarum adalah sebagai 

pemberi asuhan keperawatan. Peran ini dapat dilakukan perawat dengan 

memperhatikan keadaan kebutuhan dasar manusia yang dibutuhkan 



3 

 

 

 

melalui pemberian pelayanan keperawatan dengan menggunakan proses 

keperawatan. Perawat juga berperan sebagai edukator, peran ini dilakukan 

dengan membantu pasien dalam meningkatkan tingkat pengetahuan 

kesehatan, gejala penyakit bahkan tindakan yang diberikan, sehingga 

terjadi perubahan perilaku dari pasien setelah dilakukan pendidikan 

kesehatan. 

 

B. Tujuan Penulisan 

1. Tujuan Umum 

Memperoleh gambaran informasi dan mendapat pengalaman yang 

nyata dalam melakukan asuhan keperawatan pada Ny. S dengan kasus 

Hyperemesis Gravidarum Di Ruang Bersalin Rumah Sakit Daerah 

Kalisat Kabupaten Jember. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus yang ingin dicapai pada penulisan karya tulis ilmiah ini 

teridentifikasi : 

a. Hasil pengkajian pada Ny. S dengan kasus Hyperemesis Gravidarum 

Di Ruang Bersalin Rumah Sakit Daerah Kalisat Kabupaten Jember 

b. Diagnosis keperawatan pada Ny. S dengan kasus Hyperemesis 

Gravidarum Di Ruang Bersalin Rumah Sakit Daerah Kalisat 

Kabupaten Jember 

c. Rencanakan asuhan keperawatan pada Ny. S dengan kasus 

Hyperemesis Gravidarum Di Ruang Bersalin Rumah Sakit Daerah 

Kalisat Kabupaten Jember 
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d. Pelaksanakan rencana tindakan asuhan keperawatan pada Ny. S 

dengan kasus yperemesis Gravidarum Di Ruang Bersalin Rumah Sakit 

Daerah Kalisat Kabupaten Jember 

e. Evaluasi pada Ny. S dengan kasus Hyperemesis Gravidarum Di 

Ruang Bersalin Rumah Sakit Daerah Kalisat Kabupaten Jember 

f. Mampu melaksanakan dokumentasi keperawatan pada Ny. S dengan 

kasus Hyperemesis Gravidarum Di Ruang Bersalin Rumah Sakit 

Daerah Kalisat Kabupaten Jember 

C. Metodologi 

1. Pendekatan proses keperawatan (pengkajian sampai dengan evaluasi) 

a. Pengkajian dikhususkan yaitu melakukan pengumpulan data baik dari 

klien maupun dari keluarga. 

b. Diagnosis keperawatan dikhususkan tentang respon klien dan keluarga 

terhadap masalah kesehatan yang diderita khususnya penyakit 

Hyperemesis Gravidarum. 

c. Perencanaan dikhususkan yaitu cara untuk mencegah, mengurangi, 

dan mengatasi masalah-masalah kesehatan yang diderita khususnya 

Hyperemesis Gravidarum 

d. Pelaksanaan keperawatan yaitu dengan melakukan asuhan 

keperawatan yang sudah direncanakan dalam perencanaan 

e. Evaluasi dikhususkan yaitu membandingkan perubahan keadaan 

pasien dengan tujuan dan kriteria hasil yang dibuat pada tahap 

perencanaan 

2. Waktu dan tempat pengambilan kasus 
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Asuhan keperawatan klien Ny. S di Rumah Sakit Daerah Kalisat 

Jember di mulai pada tanggal 14 sampai 18 Oktober 2016. 

3. Dalam penulisan karya tulis ilmiah ini penelitian menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan :  

a. Studi kasus 

Yaitu melakukan observasi dan partisipasi aktif dalam memberikan 

asuhan keperawatan langsung pada klien dengan menelaah catatan 

keperawatan dan catatan medik, wawancara dengan klien, keluarga 

dan pemeriksaan fisik. 

b. Studi literatur 

Yaitu dengan mempelajari dan memahami buku sumber yang 

berhubungan dengan kasus ini. 

D. Manfaat 

Karya tulis ilmiah ini bermanfaat bagi : 

1. Masyarakat 

Studi kasus ini diharapkan akan mengurangi risiko kematian ibu dan 

bayi karena kurang tepatnya anamnesa, penentuan diagnosis serta 

penanganan yang kurang kompeten dari petugas kesehatan setempat. 

2. Rumah Sakit 

Studi kasus ini diharapkan dapat menjadi sumber pustaka dan acuan 

dalam bertukar informasi tentang penanganan pada klien dengan 

diagnosa Hyperemesis Gravidarum. 
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3. Institusi 

Studi kasus ini diharapkan dapat menjadi sumber pustaka dan acuan 

antara teori yang diberikan di dunia perkuliahan dengan realita yang 

terjadi di lapangan 

4. Peneliti  

Studi kasus ini diharapkan dapat menjadi sumber pustaka mengenai 

asuahkeperawatan pada klien dengan Hyperemesis Gravidarum  


